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Artikel Penelitian ABSTRAK

Pelayanan kesehatan yang baik merupakan suatu kebutuhan masyarakat dan sering kali menjadi ukuran dalam

keberhasilan pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
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BPJS Kesehatan Good healthcare is a public need and often serves as a benchmark for development success. This study aims to determine
the factors associated with the utilization of community health center services among BPJS Kesehatan participants at the
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PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan menjadi kebutuhan setiap warga negara maka pemerintah berupaya dari
waktu ke waktu untuk menghasilkan program-program yang dapat meningkatkan pelayanan kesehatan
secara menyeluruh. Salah satu program yang diselenggarakan oleh Pemerintah Indonesia adalah
penyelenggaraan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) menurut Undang-undang (UU) yakni UU Nomor 40 tahun 2004
tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). (Asri, 2022).

Berdasarkan Laporan Pemantauan Cakupan Kesehatan Universal tahun 2017, sekitar 800 juta
orang menghabiskan lebih dari 10% pengeluaran rumah tangga untuk kesehatan dan sekitar 100 juta orang
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didorong ke ekstrem kemiskinan setiap tahun karena pengeluaran yang tidak terjangkau atau memakai
sistem pendanaan Out Of Pocket (OOP) untuk Kesehatan. (Rahmayanti, N. dkk. 2021

Di Indonesia, dengan dibentuknya Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), yaitu suatu
lembaga yang dibentuk untuk menyelenggarakan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN),
diharapkan cakupan pelayanan BPJS dapat mencakup seluruh masyarakat Indonesia sehingga masyarakat
kurang mampu/miskin dapat mengakses pelayanan kesehatan. Data kepesertaan Jaminan Kesehatan
Nasional per 1 Mei sebanyak 221.105.092 peserta (BPJS, 2019). Berdasarkan data BPJS Kesehatan, 192,9
juta orang menggunakan BPJS Kesehatan. Berdasarkan Undang-Undang Peserta BPJS kesehatan dibagi
menjadi dua yakni, Peserta Penerima Bantuan Iuran (PBI) dan Penerima Bantuan Non Iuran (Non PBI).
(Sonia,P. dkk. 2022)

Puskesmas harus memiliki pelayanan kesehatan yang berkualitas sehingga masyarakat mampu
hidup sehat dan tujuan pembangunan kesehatan akan tercapai. Terdapat dua pihak yang terlibat dalam
pelayanan kesehatan di puskesmas yaitu pihak pemberi pelayanan (puskesmas) dan pihak penerima
pelayanan (pasien). Oleh karena itu, baik atau tidaknya kualitas pelayanan kesehatan tidak hanya
ditentukan berdasarkan sudut pandang pihak puskesmas, tetapi juga harus melibatkan sudut pandang
pasien (Zaini dkk, 2022).

Pemanfaatan pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Pengetahuan
individu tentang kesehatan dan layanan yang tersedia, ketersediaan tenaga kesehatan yang memadai, serta
dukungan keluarga yang dapat memotivasi dan membantu dalam pengambilan keputusan kesehatan,
semuanya berperan signifikan dalam meningkatkan penggunaan layanan kesehatan.

Puskesmas tompaso merupakan salah satu puskesmas yang berada di wilayah kerja dinas
Kesehatan kabupaten minahasa yang berada di wilayah kecamatan tompaso induk. Tompaso induk
merupakan salah satu kecamatan yang berada di kabupaten minahasa provinsi selawesi utara.
Berdasarkan hasil survei awal yang di lakukan peneliti, maka terdapat data yang di dapatkan dari
puskesmas yakni Terdapat 9.866 peserta BPJS yang terdaftar di puskesmas tompaso, dari bulan januari-
juni 2024 terdapat 7578 peserta BPJS yang berkunjung di puskesmas tompaso, menurut data kunjungan
peserta BPJS Kesehatan yang berkunjung untuk mendapatkan pelayanan rawat jalan di puskesmas
tompaso pada 3 bula pertama (januari, febuari, maret) tahun 2024 adalah 3459 peserta, Pelayanan
pertolongan bersalin 2 peserta, sedangkan untuk pelayanan antenatal care dalam tiga bulan pertama adalah
42 peserta.Dan juga berdasarkan data kunjungan perbulan di tahun 2024 di di dapatkan nilai angka kontak
dengan nilai rata-rata 121, dan dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa masih sedikit Masyarakat
yang memanfaatkan pelayanan puskesmas di puskesmas tompaso pasa tahun 2024 karena sesuai
indukator KBK (Kapasitas Berbasis Kinerja) angka kontak yang ideal untuk mendapat reting 4 dari BPJS
Kesehatan adalah lebih dari 150 perbulan dari jumlah peserta terdaftar yang melakukan kontak setiap
bulan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan  kuantitaatif, dan
menggunakan desain penelitian cross sectional. untuk melihat hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Tompaso pada bulan juli 2025. Sampel pada
penelitian ini adalah 99 responden, teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan rumus
slovin.
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HASIL
Analisis Univariat

Tabeil 1. Distribusi Reispondein berdasarkan pemanfaatan puskesmas

Pemanfaatan Puskesmas N %
Memanfaatkan 81 81,8
Tidak memanfaatkan 18 18,2
Total 99 100,0

Berdasarkan Tabel 2 dapat di lihat bahwa Sebagian besar responden yang sering memanfaatkan
pelayanan pusksmas di pusksmas Tompaso adalah 81 responden dan yang tidak memanfaatkan pelayanan
puskesmas di puskesmas tompaso adalah 18 responden.

Tabeil 2. Distribusi Reispondein berdasarkan ketersediaan tenaga Kesehatan

Ketersediaan Tenaga N %
Kesehatan
Tersedia 80 80,8
Tidak Tersedia 19 19,2
Total 99 100,0

Berdasarkan tabel 3 dapat di lihat bahwa responden yang menyataka tersedianya tenaga
Kesehatan adalah 80 responden dan responden yang menyatakan tidak tersedianya tenaga Kesehatan
adalah 19 responden.

Tabeil 3. Distribusi Reispondein berdasarkan dukungan keluarga

Dukungan Keluarga N %
Mendukung 57 57,6
Tidak Mendukung 42 42,4
Total 99 100,0

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihatan bahwa responden yang mendapatkan dukungan keluarga
adalah 57 responden dan responden yang tidak mendapatkan dukungan keluarga adalah sebanyak 42
responden.

Tabeil 4. Distribusi Reispondein berdasarkan aksebilitas

Aksebilitas N %
Akses mudah 46 46,5
Akses sulit 53 53,5
Total 99 100,0

Berdasarkan tabel 4 maka dapat di lihat bahwa responden yang menyatakan akses mudah untuk
di jangkau adalah 46 responden dan akses sulit untuk di jangkau sebanyak 53 responden.
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Analisis Bivariat
Hubungan ketersediaan tenaga keehatan, dukungan keuarga dan aksebilitas dengan pemanfaatan
pelayanan puskesmas

Tabeil 2. Hasil uji chi-square

Pemanfaatan Puskesmas

Variabel YA TIDAK Total p-value

Ketersediaan Tenaga Kesehatan

1. Tersedia

2. Tidak Tersedia 80 0 80 <,001
Total 1 18 19

81 18 99

Dukungan Keluarga

1. Medukung 55 2 57 <001

2. Tidak Mendukung 26 16 42 ’
Total 81 18 99
Aksebilitas

1. Akses Mudah 45 1 46

2. Akses Sulit 36 17 53 <001
Total 81 18 99

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara variable independen dan variable dependen yakni
hubungan antara ketersediaan tenagan Kesehatan, dukungan keluarga dan aksebilitas dengan pemanfaatn
pelayanan puskesmas dari hasil uji statistic di dapatkan nilai p-value <0,001 dan dalam hal ini nilai p <
dari 0,005 maka dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan
tenagan Kesehatan, dukungan keluarga dan aksebilitas dengan pemanfaatn pelayanan puskesmas.

PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan penelitian yang di lakukan di puskesmas tompaso responden yang
memanfaatkan pelayanan di puskesmas tompaso adalah 81 (81,8) responden dan yang tidak
memanfaatkan pelayanan puskesmas di puskesmas tompaso adlah 18 (18,2) responden. Di lihat dari hasil
distribusi frekuensi ketersediaan tenaga Kesehatan, responden yang menyatakan tersedianya tenaga
Kesehatan di puskesmas tompaso adalah 80(80,8) responden dan yang menyatakan tidak tersedianya
tenaga kesehatan dipuskesmas tompaso adalah 19(19,2) responden. Dari hasil distribusi frekuensi
dukungan keluarga, responden yang menyatakan keluarganya mendukung adalah 57(57,6) responden
dan yang menyatakan keluarganya tidak mendukung adalah 42(42,4) responden. Dan untuk hasil dari
distribusi frekuensi aksebilitas responden yang menyatakan akses mudah adalah 46(46,5) responden dan
sebanyak 53 (53,5) responden menyatakan akses sulit.

Hubungan Antara Ketersediaan Tenaga Keseatan Dengan Pemanfaatan Puskesmas

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara ketersediaan tenaga kesehatan dengan pemanfaatan
pelayanan Kesehatan dapat di lihat bahwa sebanyak 80 responden menyatakan adanya ketersediaan
tenaga Kesehatan dan memanfaatkan pelayanan Kesehatan, dan sebanyak 1 orang responden yang
menyatakan tidak tersedianya tenaga Kesehatan namun tetap memanfaatkan pelayanan puskesmas, dan
tidak ada responden yang menyatakan tersedianya tenaga Kesehatan dan tidak memanfaatkan pelyanan
Kesehatan dan untuk responden yang menyatakan tidak tersedianya tenaga Kesehatan dan tidak
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memanfaatkan puskesmas adalah 18 responden . Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p-value <,001
dalam hal ini di dapat nilai p-value <0,05 dengan demikian dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara ketersediaan tenaga Kesehatan dengan pemanfaatan puskesmas .

Hasil Penelitian ini sejalah dengan penelitian yang di lakukan oleh Awalia, H., dkk 2025 tentang
Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Nambo Kota
Kendari Tahun 2024, dengan jumalah responden sebanyak 100 orang. Penelitian ini menggunakan uji chi
square dan dari hasil uji statistic di dapatkan nilai p= 0,001 sehingga nilai p < 0,05 dan mnunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara ketersediaan tenaga Kesehatan dengan pemanfaatan pelayana
kesehatan

Dalam penelitian sejenis yang di lakukan oleh Abo, M. T. E. P., dkk 2025 tentang Faktor yang
Memengaruhi Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas Lengkosambi Tahun 2024
penelitian ini menggunakan uji chi-square dan hasil uji statistic mendapatkan nilai p=0,003 yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan tenaga Kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan
Kesehatan.

Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Pemanfaatan Puskesmas

Berdasarkan hasil analisis antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan puskesmas
responden yang menyatakan keluarganya mendukung dan memenfaatkan pelayanan Kesehatan adalah 55
responden dan yang menyatakan keluaraganya mendukung namun tidak memanfaatkan puskesmas
adalah 2 responden, sedangkan responden yang tidak mendapatkan dukungan keluarga namun tetap
memanfaatkan pelayanan puskesmas adalah 26 responden dan sebanyak 16 orang menyatakan tidak
mendapat dukungan keluarga dan juga tidak memanfaatkan puskesmas. Berdasarkan hasil uji statistic
diperoleh nilai p-value <,001 dalam hal ini nilai p-value <0,05 dengan demikian dapat di simpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan puskesmas

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Imtiya Ahsani Yahya, I.
(2023) tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Pada Pasien
BPJS Kesehatan Di Puskesmas Sibela Surakarta dengan jumlah 100 responden, hasil penelitian
menggunakan uji chi-square dan hasil uji statistic didaptkan nilai p= 0,000 yang menunjukkan bahwa
Adaya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan Kesehatan

Berdasarkan peneltian sejenis yang di lakukan oleh Lende, D. N. (2021) dalam Faktor-Faktor
Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Oleh Peserta Jaminan Kesehatan
Nasional hasil penelitian menggunakan uji spearmen correlation diperoleh nilai korelasi (r) yang lemah
sebesar 0,340. Nilai p-value yang di dapat sebesar 0,001 dimana nilai p-value <0,05 degan demikian
berarti ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan
Kesehatan

Hubungan Antara aksebilitas Dengan Pemanfaatan Puskesmas

Hasil analisis hubungan antara aksebilitas Dengan Pemanfaatan Puskesmas ada sebenyak 45
responden menyatakan akses mudah dan memanfaatkan pelayanan Kesehatan, sebanyak 1 responden
menyatakan akses mudah namun tidak memanfaatkan pelayanan Kesehatan dan responden yang
menyatakan akses sulit namun tetap memanfaatkan pelayanan Kesehatan adalah 36 responden dan
sebanyak 17 responden menyatakan akses sulit dan tidak memanfaatkan pelayanan puskesmas.
Berdasarkan hasil uji statistic diperoleh nilai p-value <,001 dalam hal ini di dapat nilai p-value <0,05
dengan demikian dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aksebilitas dengan
pemanfaatan puskesmas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Imtiya Ahsani Yahya, I.
(2023) tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Pada Pasien
Bpjs Kesehatan Di Puskesmas Sibela Surakarta dengan jumlah 100 responden, hasil penelitian
menggunakan uji chi-square dan hasil uji statistic didaptkan nilai p=0.037 menunjukkan adanya hubungan
antara aksebilita dengan pemanfaatan pelayanan puskesmas.
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Dalam penelitian yang serupa yang di lakukan oleh Una, N., dkk 2025 dalam Determinan
Pemanfaatan Layanan Kesehatan Peserta BPJS Penerima Bantuan Iuran di Puskesmas Piyeung
Kabupaten Aceh Besar 2024, hasil penelitian menggunakan uji chi-square dan hasil uji statistic
didapatkan nilai p-value 0,002 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara aksebilitas dengan
pemanfaatan pelayanan Kesehatan

KESIMPULAN

Adanya hubungan antara ketersediaan tenaga Kesehatan dengan pemanfaatan pelayana
puskesmas pada Peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas Tompaso

Adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan puskesmas pada
Peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas Tompaso

Adanya hubungan antara aksebilitas dengan pemanfaatan pelayanan puskesmas pada Peserta
BPJS Kesehatan di Puskesmas Tompaso

SARAN

Puskesmas diharapkan melakukan penyuluhan atau sosialisasi secara berkalah mengenai
pemanfaatan pelayanan Kesehatan pada peserta BPJS Kesehatan sehingga memungkinkan Masyarakat
untuk tidak hanya memanfaatkan BPJS hanya pada saat sakit saja tetapi memanfaatkannya untuk
memeriksakan Kesehatan secara meyeluruh.

Kiranya penelitian ini dapat menjadi informasi dan menjadi referensi tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan puskesmas pada peserta BPJS Kesehatan di puskesmas

Kiranya penelitian ini dapat menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya bagi yang akan
meneliti topik ini.
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